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Abstrak: 
Kualitas lingkungan fisik, sosial, dan ekonomi di perkotaan sangat mempengaruhi kesehatan individu. Aspek-aspek seperti kualitas udara, akses terhadap air bersih, dan sanitasi berperan penting dalam menentukan status kesehatan masyarakat,hal ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan berkontribusi besar terhadap kesehatan, diikuti oleh perilaku individu dan akses pelayanan kesehatan. Artikel ini juga menekankan pentingnya pengelolaan lingkungan yang baik untuk mencapai keseimbangan ekologi dan kesehatan manusia. Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) digunakan untuk mengevaluasi kondisi lingkungan yang berdampak pada kesehatan masyarakat. Dengan metode penelitian studi kepustakaan menghasilkan bahwa lingkungan memiliki pengaruh yang cukup nyata terhadap kesehatan masyarakat yang tinggal di dalam lingkungan tersebut. Selain lingkungan, kesehatan masyarakat dengan pola hidup yang sehat juga diperlukan, sehingga ini akan menjadi keberhasilan dalam membangun kesehatan masyarakat. Peran serta antara masyarakat dengan pemerintah sangat diperlukan dalam mengatasi masalah lingkungan yang mempengaruhi kesehatan agar kualitas hidup di masyarakat tidak menurun dan tidak menimbulkan masalah seperti penyakit yang ditimbulkan dari lingkungan.
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Pendahuluan
[bookmark: _gjdgxs]Dimanapun kita tinggal, hal yang berdampak besar dan mungkin mengancam nyawa ialah keesehatan. Di saat yang sama, beban ekonomi dengan penyakit tidak menular seperti penyakit kardiovaskular, kanker, diabetes, dan penyakit paru-paru terus mengalami surplus disetiap negara. Hal ini dapat disebabkan karena adanya pola hidup dan pola makan yang tidak sehat (Carreño et al., 2017).
Urbanisasi merupakan fenomena yang akhir-akhir ini terjadi, dimana orang dari pedesaan berpindah ke perkotaan dengan adanya perkembangan ekonomi dan meningkatnya kesejahteraan di suatu wilayah. Hal-hal yang mempengaruhi urbanisasi ialah faktor penarik, dimana kawasan perkotaan memiliki daya tarik untuk pindah ke daerah tersebut dan faktor pendorong, dimana daerah pedesaan tidak memberi dukungan, sehingga menjadi dorongan untuk pindah ke perkotaan (Widiawaty, 2019).
Pola hidup masyarakat yang tinggal di daerah perkotaan berbeda dengan masyarakat yang tinggal di desa. Di era sekarang ini, teknologi makin maju yang mengakibatkan masyarakat konsumtif. Salah satu contoh ialah makan, dimana makan merupakan kebutuhan untuk bertahan hidup. Tetapi, masyarakat perkotaan juga mementingkan gengsi nya saat makan, dimana ingin kepuasan dan kesenangan dari kegiatan. Makanan yang dipilih masyarakat perkotaan didominasi oleh makanan cepat saji atau fast food. Makanan cepat saji tak hanya menimbulkan dampak negatif bagi kesehatan manusia, tetapi juga menimbulkan dampak negatif pada lingkungan, dimana terjadi penumpukan sampah plastik hasil dari bungkus makanan tersebut (Jadidah et al., 2023).
Kesehatan lingkungan perlu hadir dengan mengupayakan adanya lingkungan yang aman dan terkelola sehingga mencapai keseimbangan ekologi dan kesejahteraan manusia akan didapatkan. Dalam perspektif kesehatan, lingkungan hadir dan ikut andil dalam mewujudkan kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, kehadiran lingkungan merupakan hal vital untuk urusan kesehatan masyarakat (Rohani et al., 2023). Selain kesehatan lingkungan, perlunya keseimbangan ekologi, dimana kehermonisan antar makhluk hidup dengan lingkungannya. Mkhluk hidup yang berada di alam memiliki tujuan yang berbeda untuk menciptakan lingkungan yang harmonis (Effendi et al., 2018).  Sosial dengan ekologi dapat menjadi suatu konsep yaitu sosio-ekologi, dimana studi ini mengatakan bahwa hasil dari kesehatan dari suatu makhluk hidup ialah hasil iteraksi antar makhluk hidup dengan lingkungan nya (Ardiyanto & Mustafa, 2021).

Tinjauan Pustaka
Konsep Lingkungan Kota
Lingkungan kota dan kesehatan masyarakat merupakan dua konsep yang saling terikat. Sebagai ruang hidup manusia modern, lingkungan sekitar memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kesehatan masyarakat,kualitas hidup dan berpengaruh pula pada Kualitas lingkungan fisik, sosial, dan ekonomi di perkotaan secara langsung maupun tidak langsung,yang artinya hal ini dapat mempengaruhi kehidupan sehari hari penduduk.Kualitas lingkungan kota sangat berhubungan erat dengan kesehatan masyarakat,dimana kondisi fisik berupa ruang terbuka hijau,kebersihan dan tingat emisi memiliki dampak yang dapat dirasakan langsung pada kenyamanan,kesejahteraan individu maupun kelompok yang sebagai masyarakat itu sendiri
Lingkungan kota terdiri dari berbagai elemen yang saling beriteraksi dan mempengaruhi kualitas hidup penduduknya,elemen elemen ini memiliki peran penting dalam menciptakan lingkungan kota yang sehat,berkelanjutan dan berdaya saing,hal ini saling berhubungan dan memiliki dampak signifikan terhadap kualitas hidup penduduknya. Elemen-elemen ini dapat dibagi menjadi tiga kategori utama : lingkungan fisik,Lingkungan Sosial, dan Lingkungan ekonomi.
Elemen  fisik mencakup semua aspek yang saling berkaitan dengan kondisi suatu wilayah,aspek pada elemen fisik ini mencakup pada tata guna lahan,kualitas udara,kebersihan suatu wilayah serta ruang terbuka hijau. Tata elemen fisik mencakup infrastruktur, bangunan, ruang terbuka hijau, dan tata ruang kota. Kualitas fisik dari elemen-elemen ini berpengaruh langsung terhadap kenyamanan dan kesehatan penghuninya. Misalnya, keberadaan taman dan area hijau dapat membantu mengurangi polusi udara dan memberikan ruang untuk rekreasi.
Elemen Sosial Aspek sosial meliputi interaksi antarwarga, partisipasi masyarakat dalam pengelolaan lingkungan, dan keadilan sosial dalam akses terhadap sumber daya. Lingkungan yang mendukung interaksi sosial yang positif dapat meningkatkan kualitas hidup masyarakat. 3 Elemen Ekonomi Aspek ekonomi berkaitan dengan pengelolaan sumber daya alam dan keberlanjutan ekonomi lokal. Pengembangan ekonomi yang berkelanjutan harus mempertimbangkan dampaknya terhadap lingkungan fisik, seperti pengurangan limbah dan penggunaan sumber daya yang efisien.
Kualitas lingkungan kota tentunya dipengaruhi  dari beragam faktor yang ada pada lingkungan tersebut,termasuk kualitas udara,air dan tutupan lahan.Kualitas lingkungan yang baik tidak hanya mendukung kesehatan masyarakat tetapi juga meningkatkan kualitas hidup secara keseluruhan,upaya dalam meningkatkan kualitas lingkungan dapat didapatkan melalui pengukuran Indeks Kualitas Lingkungan Hidup(IKLH) yang meliputi Indeks Kualitas Air(IKA): Mengukur kebersihan dan kelayakan air untuk dikonsumsi manusia serta ekosistem,Indeks Kualitas Udara (IKU): Menilai tingkat polusi udara yang dapat mempengaruhi kesehatan masyarakat, Indeks Kualitas Tutupan Lahan(IKTL): Mengambarkan proporsi area hijau dibandingkan dengan area terbangun si suatu wilayah (Dotulong, Jacky R. G.,2018).
Pengukuran Indeks Kualitas Lingkungan Hidup(IKLH) tidak hanya memberikan gambaran mengenai kondisi lingkungan yang telah diukur,tetapi juga pada saat berjalannya pemantauan dan evaluasi mengenai IKLH berperan penting untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan membantu merumuskan kebijakan yang lebih baik untuk kedepanya dalam pengelolaan lingkungan,sehingga dapat menjaga kesehatan masyarakat serta ekosistem yang ada pada wilayah perkotaan.
Konsep Kesehatan Masyarakat
Kesehatan Masyarakat merupakan ilmu dan seni memelihara, melindungi dan meningkatkan kesehatan masyarakat melalui usaha-usaha pengorganisasian masyarakat (Ikatan Dokter Amerika, AMA, 1948). Definisi dari kesehatan masyarakat mencakup banyak pemahaman penting yang saling berkaitan,kesehatan tidak hanya dipengaruhi oleh faktor medis, tetapi juga oleh lingkungan sosial dan fisik di mana individu dan kelompok berada. Dalam konteks ini, hubungan pengaruh  antara lingkungan kota untuk kesehatan masyarakat sangat penting untuk dilakukan studi lebih lanjut.
Faktor lingkungan memiliki pengaruh signifikan terhadap kesehatan masyarakat. Lingkungan fisik, termasuk kualitas udara, akses terhadap air bersih, sanitasi yang baik, dan kondisi perumahan, berkontribusi besar terhadap status kesehatan individu. Misalnya, keberadaan limbah atau polusi di lingkungan kota dapat menyebabkan berbagai penyakit.Menurut Hendrik L. Blum (1974) dalam teori Blum, bahwa derajat  kesehatan masyarakat dipengaruhi oleh 4 (empat) faktor yaitu : lingkungan,  perilaku, pelayanan kesehatan dan keturunan.Teori ini mengidentifikasikan bahwa empat faktor utama yang berkontribusi terhadap kesehatan masyarakat diperlukan perhatian khusus,berikut penjelasan mengenai masing masing faktor beserta kontribusinya : 
Faktor Lingkungan (40%): Menurut teori ini, faktor lingkungan memiliki kontribusi terbesar terhadap kesehatan masyarakat. Ini mencakup aspek-aspek seperti sanitasi, kebersihan, dan kondisi lingkungan yang lebih luas yang dapat mempengaruhi kesehatan individu dan komunitas,faktor Perilaku (30%): Perilaku individu dalam menjaga kesehatan, seperti pola makan, aktivitas fisik, dan kebiasaan merokok, juga berperan penting dalam menentukan derajat kesehatan. Faktor Pelayanan Kesehatan (20%): Akses dan kualitas pelayanan kesehatan yang diterima oleh individu berkontribusi pada kesehatan mereka, meskipun tidak sebesar faktor lingkungan dan perilaku,faktor Genetika (10%): Faktor keturunan atau genetika memiliki pengaruh paling kecil terhadap kesehatan dibandingkan dengan faktor lainnya.
Gambaran menyeluruh dari faktor faktor yang mempengaruhi kondisi kesehatan suatu individu maupun kelompok,memberikan pemahaman yang diperlukan untuk perencanaan dan evaluasi program kesehatan berupa penilaian kondisi suatu populasi dan efektivitas intervensi kesehatan.Indikator kesehatan masyarakat merupakan alat ukur yang digunakan untuk menilai,memahami serta memberikan informasi mengenai faktor faktor yang mempengaruhi kesehatan masyarakat.Indikator utama yang sering digunakan dalam menilai kesehatan masyarakat yang bersumber dari  Indeks Pembangunan Kesehatan Masyarakat (IPKM) yaitu indikator komposit yang menggambarkan kemajuan pembangunan kesehatan berupa Angka harapan hidup merupakan indikator utama yang menunjukkan rata-rata usia yang diharapkan seseorang dapat hidup berdasarkan data kematian saat ini. AHH mencerminkan kondisi kesehatan secara keseluruhan dan dipengaruhi oleh berbagai faktor, termasuk akses terhadap layanan kesehatan, kualitas lingkungan, dan gaya hidup. AKB mengukur jumlah kematian bayi di bawah usia satu tahun per seribu kelahiran hidup dalam satu tahun. Indikator ini sangat sensitif terhadap kondisi kesehatan masyarakat dan mencerminkan kualitas perawatan prenatal, natal, dan postnatal serta akses terhadap layanan kesehatan.Indikator ini mengukur sejauh mana populasi memiliki akses ke layanan kesehatan yang berkualitas, termasuk ketersediaan fasilitas kesehatan, tenaga medis, dan obat-obatan. Akses yang baik berkontribusi pada peningkatan status kesehatan masyarakat.Kualitas lingkungan, termasuk kualitas udara, air bersih, dan sanitasi, sangat mempengaruhi kesehatan masyarakat. Indikator ini dapat diukur melalui Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH) yang mencakup berbagai aspek lingkungan yang berdampak langsung pada kesehatan.
Hubungan Timbal Balik
Beberapa studi literatur terkait hubungan timbal balik antara lingkungan kota dengan kesehatan masyarakat seperti berikut:
	Authors
	Judul Penelitian
	Jurnal
	Hasil Penelitian

	Muhamad Ahdi
	Peran Lembaga Pengembangan Teknologi Pedesaan Dalam Pengolahan Sampah Rumah Tangga Sebagai Wujud Pengelolaan Lingkungan (Studi Kasus Paguyuban Peduli Sampah Kalibeber Wonosobo)
	Mufakat: Jurnal Ekonomi, Manajemen, dan Akutansi
	Hadirnya Lembaga Pengembangan Teknologi Pedesaan Wonosobo (LPTP) membuat masyarakat lebih peduli terhadap lingkungan dengan cara memanfaatkan sampah, dimana sampah merupakan masalah utama yang ada di Kelurahan Kalibeber. Dengan mengolah sampah, lingkungan sekitar Kelurahan Kalibeber mengalami peningkatan, seperti peningkatan kualitas air. 

	Indah Pratiwi Anhar, Rina Mardiana, dan Rai Sita
	Dampak Kebakaran Hutan dan Lahan Gambut terhadap Manusia dan Lingkungan Hidup (Studi Kasus: Desa Bunsur, Kecamatan Sungai Apit, Kabupaten
	Jurnal Sains Komunikasi dan Pengembangan Masyarakat
	Adanya kebakaran hutan pada penelitian ini dihasilkan oleh manusia dan menimbulkan dampak terhadap kesehatan yang serius seperti ISPA, pusing, sesak-sesak dan penyakit lainnya. Lalu timbul juga dampaknya untuk lingkungan hidup, yaitu pada biotik dan abiotik. Para petani merasakan adanya penurunan fungsi komponen abiotik yang ada di lahannya. Semakin lama kebakaran lahan tersebut maka dampak negatif yang dirasakan oleh masyarakat semakin lama. 

	Sri Ngapiyatun, Sri Hatini, Humairo Aziza, Wartomo, Sukariyan, Rossy Mirasari, dan Rusli Anwar
	Kondisi Sosial Ekonomi Dan Kesehatan Masyarakat Kampung Punan Malinau Kabupaten Berau Dengan Keberadaan Beberapa Perusahaan Sawit
	Jurnal Agriment
	Adanya perusahaan sawit di Kampung Punan Malinau memberi dampak terhadap kesehatan secara baik, dikarenakan perusahaan memberikan perhatian lebih terhadap lingkungan, baik lingkungan kerja maupun lingkungan sekitar, sehingga dampak kesehatan masyarakat tergolong baik.

	Novi Khaerunisa dan Rini Sulastri
	Pengoptimalisasian Kebersihan Lingkungan Guna Meningkatkan Kesehatan Masyarakat Kampung Babakan RW 11 Desa Cisondari
	Proceedings UIN Sunan Gunung Djati Bandung
	Pada Desa Cisondai Kampung Babakan memiliki masalah utama terkait pengolahan sampah, oleh sebab itu diadakan forum group disscusion (FGD) untuk memberikan pemahaman terkait pengolahan sampah, pemilahan sampah, dan pengadaan tempat sampah. Hal ini diharapkan akan mengurangi timbulan sampah sehingga meningkatkan kesehatan masyarakat kampung. 

	Bagus Amirul Huda dan Suharyani
	Evaluasi Dampak Kekumuhan Kawasan Pemukiman Bagi Kesehatan Masyarakat Dan Kualitas Lingkungan (Studi Kasus Kawasan Pemukiman Reklamasi Fakfak, Papua Barat)
	Simposium Nasional RAPI XX
	Adanya kawasan pemukiman reklamasi yang terbentuk denga kumuh. Kumuhnya pemukiman ini karena masyarakat perlu ruang untuk hunian, sehingga beberapa aspek seperti rendahnya akses jalur limbah dan sanitasi serta drainase lingkungan. Hal ini berakibat pada kualitas lingkungan air laut yang menurun dan timbulnya penyakit. 



Metode Penelitian
Penelitian ini menggunakan metode studi kepustakaan dengan pendekatan kualitatif. Pengumpulan informasi berasal dari sumber-sumber terpercaya melalui media cetak maupun media internet seperti laman web atau jurnal-artikel dari google scholar.

Hasil dan Pembahasan 
Manusia memiliki hubungan erat baik dengan lingkungan alam ataupun dengan lingkungan buatan manusia itu sendiri. Hal ini bertujuan untuk memahami serta menumbuhkan rasa kepedulian dengan adanya permasalahan ekologi yang berkaitan dengan dampak nya dari sisi sosial, politik, dan ekonomi baik di lingkungan desa maupun di lingkungan kota. Tujuan yang ingin dicapai ialah agar masyarakat memiliki kepekaan dan wawasan luas tentang lingkungan (Efendy, 2016).
Urbanisasi menjadikan laju pertumbuhan penduduk di suatu wilayah perkotaan semakin meningkat. Hal ini menyebabkan adanya ketidakmerataan fasilitas yang ada di wilayah tersebut. Urbanisasi terjadi karena adanya kesempatan yang menarik di perkotaan untuk mencari pekerjaan. Hal ini akan menyebabkan adanya penurunan kualitas lingkungan, salah satunya pemukiman kumuh (slum area) yang berdampak kepada kesehatan masyarakat itu sendiri, karena rawan akan penyakit sosial dan penyakit lingkungan dengan tidak memadainya prasana lingkungan (Prayojana et al., 2020).
Oleh sebab itu, untuk mengurangi terjadinya pemukiman kumuh, perlu adanya peran serta dari masyarakat dan pemerintah. Penelitan (Putri et al., 2024) merupakan contoh peran serta masyarakat dengan pemerintah yang cukup baik, dimana kawasan Margonda merupakan kawasan yang memiliki aktivitas urbanisasi yang cukup tinggi. Oleh sebab itu, urbanisasi memberikan tekanan yang cukup tinggi. Akan tetapi pengelolaan lingkungan yang dilakukan masyarakat dan pemerintah cukup efektif sehingga mencegah terjadinya penurunan kualitas lingkungan.
Kesehatan juga menjadi kunci keberhasilan di masyarakat. Dengan tubuh yang sehat, masyarakat dapa menjalankan aktivitas, sehingga perlu melakukan gaya hidup bersih dan sehat (Ningsih et al., 2023). Pada penelitan (Susanti et al., 2021) pola hidup juga mempengaruhi kesehatan seseorang. Saat ini, penyakit mulai mengalami perubahan pola, dimana penyakit tidak menular (PTM) mengalami peningkatan, Pola hidup di daerah perkotaan yang melalui program Gerakan Masyarakat Sehat (GERMAS) yang ada di daerah perkotaan menunjukkan bahwa mayoritas masyarakat kurang baik hasilnya terhadap program GERMAS dengan beberapa indikator seperti aktifitas fisik secara rutin, mengkonsumsi buah dan sayur setiap hari, menghindari atau tidak menghirup asap rokok, melakukan pemeriksaan kesehatan secara rutin, dan melaksanakan pencegahan stunting. Penelitian yang dilakukan oleh (Dharmayanti et al., 2018) menjelaskan bahwa pemukiman juga mempengaruhi kesehatan. Lingkungan yang kumuh, tidak nyaman dan aman, serta tak layak huni akan menyebabkan seseorang mengalami gangguan mental emosional (GME) dikarenakan dapat mengalami stres hingga depresi.
Pemukiman yang sehat perlu didapatkan untuk kesehatan masyarakat. Hal ini perlu adanya nilai ekonomi yang dapat dijangkau agar masyarakat mendapatkan perumahan yang layak huni serta nyaman untuk ditinggali sehingga menciptakan dampak yang positif terhadap kesehatan (Dharmayanti et al., 2018). Selain itu, gaya hidup bersih dan sehat perlu ditingkatkan dengan menyediakan fasilitas penunjang, sehingga kesehatan masyarakat dapat tercapai (Susanti et al., 2021).

Kesimpulan 
Kualitas lingkungan kota memiliki dampak yang signifikan terhadap kesehatan masyarakat. Faktor-faktor seperti kualitas udara, akses air bersih, sanitasi, dan aspek sosial-ekonomi berperan penting dalam menentukan status kesehatan. Artikel ini menunjukkan bahwa faktor lingkungan menyumbang sekitar 40% terhadap kesehatan masyarakat, menjadikannya faktor utama yang perlu diperhatikan dalam perencanaan kesehatan publik. Pengelolaan lingkungan yang baik, termasuk pemantauan Indeks Kualitas Lingkungan Hidup (IKLH), diperlukan untuk mengurangi risiko penyakit terkait faktor lingkungan. Partisipasi masyarakat dan pemerintah sangat dibutuhkan untuk menjaga kualitas lingkungan, serta mendorong pola hidup sehat sebagai bagian dari upaya membangun kesehaan masyarakat. Kesimpulannya, dibutuhkan pendekatan holistik yang melibatkan berbagai pihak untuk menciptakan lingkungan perkotaan yang sehat dan berkelanjutan.
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